ABSTRAK

Penelitian ini membahas implementasi dan kolaborasi kebijakan penanggulangan
HIV/AIDS di Kota Lhokseumawe yang semakin penting mengingat peningkatan
jumlah kasus dari 88 orang pada tahun 2020 menjadi 106 orang pada pertengahan
2024. Berdasarkan teori implementasi kebijakan dari Van Meter dan Van Horn,
penelitian ini menganalisis sejauh mana kebijakan yang telah dirumuskan mampu
diterapkan secara efektif di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi kebijakan serta mengidentifikasi hambatan dan
upaya pemerintah dalam menangani penyebaran HIV/AIDS. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap aparat penegak
hukum dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kota
Lhokseumawe, melalui kolaborasi antara Dinas Kesehatan, Rumah Sakit Kesrem,
dan Puskesmas, telah menjalankan berbagai program seperti promosi kesehatan,
pemeriksaan HIV, pengobatan dan perawatan, hingga rehabilitasi sosial. Namun
demikian, masih ditemukan berbagai hambatan seperti keterbatasan sumber daya,
rendahnya kesadaran masyarakat, serta stigma terhadap ODHA yang menghambat
efektivitas kebijakan. Dan Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam upaya
mengurangi kasus HIV/AIDS meliputi sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat
secara luas dan kelompok rentan secara khusus, penyediaan layanan kesehatan
seperti VCT yang mudah diakses, penguatan kapasitas petugas kesehatan, serta
kerja sama lintas sektor dengan berbagai pihak termasuk lembaga kesehatan,
LSM, tokoh agama, institusi pendidikan, dan media. Pemerintah Kota
Lhokseumawe perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan
kebijakan penanggulangan HIV/AIDS dengan menggunakan indikator yang
terukur, seperti empat variabel dari Edward III (komunikasi, sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi). Untuk mengatasi hambatan seperti stigma,
diskriminasi, dan rendahnya partisipasi masyarakat, diperlukan sosialisasi yang
lebih luas dan intensif, terutama kepada kelompok rentan dan berbasis komunitas,
dengan melibatkan tokoh agama, tokoh masyarakat, media, serta organisasi
masyarakat sipil.
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